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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis terus mengalami penurunan sejak adanya 

ketidakpastian yang ditetapkan mengenai kebijakan pemerintah untuk menjalankan 

lock down dalam  menghindari penyebaran pandemi COVID-19. Hal ini 

menyebabkan pergejolakan yang signifikan terhadap dunia bisnis termasuk di 

Indonesia yang lebih tepatnya di sektor swasta. Kebijakan ini membuat para 

pengusaha atau manajemen perusahaan  harus membuat keputusan yang tepat untuk 

menghindari kerugian. Salah satu kebijakan perusahaan yang mengakibatkan 

bertambahnya jumlah pengangguran di Indonesia yaitu pemutusan hubungan kerja 

(PHK) secara sepihak. Berikut adalah jumlah tenaga kerja yang di PHK tahun 2016 

hingga 2020. 

Gambar 1.1 

Jumlah Pemutusan Tenaga Kerja (PHK) pada Tahun 2016 – 2020 

 

 

 

 

 

 Sumber: Kementerian Ketenagakerjaan 
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Jumlah tenaga kerja yang di PHK oleh perusahaan pada tahun 2020 

mengalami peningkatan yang drastis yaitu 3,6 juta jiwa selisih jauh dari tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2019 yang berjumlah 4,5 ribu jiwa. Dimana tahun 2020 

pandemi COVID-19 masuk ke Indonesia dan berdampak sangat buruk bagi 

perekonomian masyarakat. Menteri ketenagakerjaan menyatakan kepada para 

pengusaha atau dunia usaha untuk membuat kebijakan pemutusan hubungan kerja 

(PHK) sebagai langkah akhir setelah melakukan segala upaya untuk menghadapi 

dampak COVID-19. Upaya ini tidak banyak direspon oleh semua perusahaan untuk 

tetap menjalankan kebijakan PHK. Namun ada beberapa strategi lain yang 

dijalankan oleh manajemen perusahaan untuk tetap mempekerjakan karyawannya 

dan agar tetap mempertahankan eksistensinya yaitu dengan memperkecil jumlah 

gaji (reduce salary) dan menjalankan operasional perusahaan dengan berpindah 

haluan ke produk atau jasa lain yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penjualan di masa pandemi COVID-19. 

Sebagian dari sektor atau bidang usaha yang paling berdampak di masa 

pandemi COVID-19 yaitu sektor transportasi, sektor perjalanan haji dan umrah 

(travel), sektor penginapan dan sektor pariwisata yang berhubungan erat dengan 

kebijakan pemerintah berupa lock down atau pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB). Sektor perjalanan ibadah haji dan umrah menjadi bagian yang paling 

lumpuh karena kaitannya dengan transportasi, penginapan (hotel), pariwisata dan 

kebijakan setiap negara untuk berkunjung. Perusahaan yang melayani perjalanan 

haji dan umrah terpaksa menutup operasional perusahaan di masa COVID-19 ini.  
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PT Zafa Mulia Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang sektor 

utamanya bergerak di sektor perjalanan ibadah haji dan umrah. Berdiri sejak tahun 

2014 dan telah memberangkatkan ribuan jamaah. Perusahaan ini pula memperoleh 

banyak dampak negatif di masa COVID-19. Berikut pertumbuhan jumlah jamaah 

dari tahun 2014 – Februari 2020 (sebelum masa pandemi COVID-19) : 

Gambar 1.2  
Pertumbuhan Keberangkatan Jamaah Umrah  

PT Zafa Mulia Mandiri 
 

 

 

 

 

   

Berdasarkan gambar 1.2 di atas jumlah jamaah yang telah diberangkatkan 

pada periode 2018-2019 yaitu 6.082 yang menjadi angka paling tertinggi dari tahun 

sebelumnya. Di periode 2019-2020, pandemi COVID-19 mulai masuk ke beberapa 

negara termasuk Arab Saudi dan Indonesia. Hingga di akhir Februari 2020 

perusahaan hanya memberangkatkan 3.992 jamaah, padahal perusahaan masih 

memiliki jadwal yang telah ditentukan sebelumnya. Diperkirakan kurang lebih 

2.000 jamaah tertunda keberangkatannya akibat dari kebijakan negara Arab Saudi 

tepat di tanggal 5 Maret 2020 yang menyatakan untuk menutup akses warga negara 

asing dalam berkunjung maupun melakukan peribadatan di Mekkah dan Madinah 

hingga waktu yang tidak dapat ditentukan. Hal ini membuat PT Zafa Mulia Mandiri 
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mengalami kerugian yang besar karena dana yang disetorkan jamaah ke perusahaan 

telah dilakukan deposit maupun pelunasan, dimana satu bulan sebelum tanggal 

keberangkatan perusahaan harus sudah melunasi semua pembayaran baik itu biaya 

tiket internasional, biaya tiket domestik (jika ada), biaya visa, biaya penginapan, 

biaya bis perjalanan dan lain sebagainya.  

Beberapa bulan setelah kebijakan Arab Saudi di tetapkan namun belum ada 

kepastian terbaru hingga membuat beberapa jamaah yang belum diberangkatkan 

meminta pengembalian dana yang telah disetorkan ke manajemen perusahaan. 

Perusahaan telah membuat rencana harga paket umrah dan haji untuk periode 2020-

2021, dimana telah launching beberapa minggu sebelum kebijakan Arab Saudi 

menutup akses masuknya warga Negara asing. Hingga di akhir Februari 2021 

jumlah jamaah yang mendaftar di periode 2020-2021 hanya berkisaran 438 jamaah. 

Angka ini jauh dari target yang telah dicapai pada periode sebelumnya dan target 

yang telah ditentukan oleh manajemen perusahaan untuk periode selanjutnya saat 

masa sebelum kebijakan Arab Saudi itu ditetapkan. Kejadian yang begitu cepat ini 

membuat manajemen perusahaan kewalahan namun perusahaan tetap optimis masa 

pandemi COVID-19 ini akan berlalu dalam waktu beberapa bulan hingga 

perusahaan tetap memperkerjakan seluruh pegawainya. 

Pada masa kurang lebih 1 tahun, perusahaan tetap tidak bisa 

memberangkatkan jamaahnya dan jika harus diberangkatkan maka harus dengan 

persyaratan sesuai protokol kesehatan dan biaya umrah yang akan menjadi lebih 

mahal. Perusahaan akhirnya membuat kebijakan terbaru yang bersifat sementara 
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untuk memperoleh pemasukan dengan beralih ke beberapa penjualan lain namun 

perusahaan tetap mengutamakan dan mempromosikan sektor haji dan umrah. 

PT Zafa Mulia Mandiri membuat penjualan lain bermodal dari laba pada  

tahun sebelumnya yaitu jasa desain dan cetak album photo, penjualan produk 

kesehatan dan rumah tangga seperti handsanitizer, handwash, cairan karbol untuk 

mencuci pakaian dan lain sebagainya serta sektor penjualan buah dan sayur 

hidroponik. Perusahaan belum membuat perencanaan yang matang terkait 

kebijakan baru ini, dimana perusahaan belum merekrut karyawan baru yang 

berpengalaman di bidang penjualan yang telah dibuat. Perusahaan mengandalkan 

tim manajemen sebelumnya dan dipastikan tidak memiliki kualifikasi dibidang 

tersebut, serta dihadapkan dengan pekerjaan dan tanggungjawab yang berbeda 

sebelumnya. Padahal tim manajemen masih harus mengejar target pendaftar jamaah 

haji dan umrah di kondisi COVID-19 ini. Permasalahan kian muncul pada 

penjualan lain ini yaitu perusahaan belum dapat memuaskaan pelanggan dan 

tersaingi akibat harga produk yang terlalu mahal, belum menemukan atau bekerja 

sama dengan vendor dengan harga lebih murah, kualitas produk diragukan 

pelanggan, dan pengetahuan tim manajemen dalam menghadapi pekerjaan yang 

dilimpahkan dan seluruh karyawan maupun manajer tingkat atas harus menjadi 

marketing dimulai dari beban kerja hingga target penjualan harus dicapai.  

Perusahaan tetap menggaji terhadap seluruh lini perusahaan hingga  

perusahaan memprediksi tidak dapat menggaji dan memberikan bonus ke 

pegawainya dengan sesuai karena laba dari penjualan lainnya tidak dapat meng-

cover  gaji setiap bulannya, bahkan mengalami kerugian dan perusahaan akhirnya 
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melakukan kebijakan pengurangan gaji (reduce salary) untuk menutupi lonjakan 

beban operasional kantor.  

Perusahaan sejak bulan maret 2020 hingga sekarang tidak memberangkatkan 

jamaahnya dan tidak adanya pendapatan yang diterima perusahaan dari 

keberangkatan umrah dan haji karena untuk akuntansi di perusahaan ini, dana hanya 

bisa diakui sebagai pendapatan perusahaan jika jamaah telah diberangkatkan. 

Downpayment jamaah yang mendaftar hanya bersifat sebagai booking seat yang 

sewaktu-waktu dapat dikembalikan ke jamaah. Di pertengahan tahun 2020 yang 

pada masa COVID-19 manajemen perusahaan menggunakan pola komponen 

penggajian hingga perhitungan bonus yang berbeda untuk masa pandemi COVID-

19 dimana lebih minim dari sebelumnya. Gaji di hitung per hari masuk kerja dan 

bonus penjualan lain ketika seorang pegawai perusahaan berhasil closing per 

produk penjualan. Berikut perbedaan komponen penggajian sebelum masa COVID-

19 dengan saat massa COVID-19: 

Tabel 1.1 
Perbandingan Komponen Penggajian Manajemen  

PT Zafa Mulia Mandiri 
Sebelum Masa COVID-19 Masa COVID-19 

Gaji Pokok (Per Level Pendidikan) Gaji Pokok (Ditiadakan) 
Upah Transportasi & Makan Upah Transportasi & Makan (Ditiadakan) 
 Gaji Harian (Per Kehadiran) 
BPJS Kesehatan/Asuransi (Dipilih Salah 
Satu) 

BPJS Kesehatan/Asuransi/BPJS 
Ketenagakerjaan 

Tunjangan Jabatan Tunjangan Jabatan 
Tunjangan Keluarga Tunjangan Keluarga 
Tunjangan Masa Kerja (Kenaikan Gaji 
Pokok/Tahun) 

Tunjangan Masa Kerja (Ditiadakan) 

Insentif Bulanan (Dibagikan Jika Ada 
Keberangkatan Tiap Bulan) 

Insentif Bulanan (Dibagikan Jika Ada yang 
Mendaftar Haji/Umrah) 

THR (50% dari Gaji Pokok) THR (50% dari Gaji Harian) 
 Bonus Capaian Pribadi 

Sumber : data diolah peneliti 
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Berdasarkan tabel 1.1 perbandingan komponen penggajian sebelum masa 

COVID-19 dibandingkan saat masa COVID-19 terdapat bahwa beberapa 

komponen pokok yang menjadi dasar dalam pemberian upah/gaji ditiadakan 

sementara selama masa COVID-19 hal ini tentunya dibersamakan dengan 

penambahan job deskripsi yang baru dari penjualan lain dengan tetap menjalankan 

tanggungjawab pekerjaan di sektor haji dan umrah walau tidak terlalu padat. 

Penggantian dalam komponen paling berpengaruh dalam pengajian yaitu gaji 

pokok yang diganti dengan gaji per hari kehadiran sehingga jika tidak masuk 

bekerja tidak akan masuk perhitungan. Perhitungan bonus karyawan diperoleh dari 

hasil closing penjualan per produk penjualan lain dan tentunya jika karyawan 

maupun manajer perusahaan tidak memperoleh penjualan maka tidak mendapatkan 

bonus capaian pribadi. Perusahaan tidak memperoleh keuntungan yang besar 

terhadap penjualan lain ini, hanya untuk tetap eksis di dunia usaha dan diharapkan 

dengan adanya deskripsi pekerjaan atau tanggungjawab selain sektor haji dan 

umrah perusahaan akan tumbuh menjadi perusahaan yang besar dan 

memperlihatkan loyalitas karyawannya. 

Perusahaan harus membuat sebuah inovasi yang tidak hanya untuk 

memperoleh laba perusahaan namun pula kesejahteraan di setiap lini manajemen, 

peningkatan kualitas baik itu internal maupun eksternal. Perusahaan harus membuat 

suatu pembaharuan untuk melihat perkembangan dan prediksi perusahaan 

kedepannya. Hal-hal yang harus dilakukan manajemen perusahaan untuk 

meningkatkan skill terutama leadership, berorganisasi, dan kreativitas serta 

rancangan terbaru untuk produk atau jasa yang akan meningkatkan nilai penjualan. 
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Selanjutnya membentuk kembali atau meningkatkan kepercayaan customer atau 

pelanggan untuk terus menggunakan produk atau jasa perusahaan. Dan beberapa 

hal lain seperti cara pimpinan mengkoordinir dan mengorganisir setiap tim di 

sebuah perusahaan sehingga terbentuk sebuah tim manajemen yang bersinergi dan 

kompak. Dari semua ini diharapkan mampu membentuk sebuah tim manajemen 

yang berkualitas. Menurut Ari & Darsono (2013), “Total kualitas manajemen 

adalah suatu cara memperbaiki untuk meningkatkan proses bisnis secara terus-

menerus, atau cara memperbaiki dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penggunaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

memuaskan pelanggan”. Dimana total quality management menilai dari aspek 

pelanggan, kualitas produk atau jasa, struktur pekerjaan, perbaikan sistem, 

pendidikan dan pelatihan hingga kesatuan tujuan serta kerterlibatan dan 

pemberdayaan. 

Manajemen perusahaan pula tidak selalu mengetahui kondisi dunia termasuk 

ketidakpastian yang akan terjadi kedepan, prediksi-prediksi yang akan terjadi bukan 

hanya para pesaing yang tumbuh, perkembangan teknologi dan perubahan iklim 

namun juga pandemi COVID-19 yang terjadi sejak 2020 hingga sekarang. Pada 

masa pandemi ini pun bukan sesuatu yang sudah diprediksi oleh manajemen 

perusahaan untuk menghadapi tantangan ketidakpastian lingkungan ini bahkan 

manajemen perusahaan tidak dapat memberikan kepastian dalam 

memberangkatkan jamaah. Menurut Thomas dan Snell (2014:69-70), 

ketidakpastian lingkungan (environment uncertainly) merupakan para manajer 

tidak mempunyai informasi yang lebih dalam memprediksi masa depan. Ada dua 
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faktor yang mengindikasikan penyebabnya yaitu pertama, kompleksitas lingkungan 

yang berkenaan dengan sejumlah masalah yang berkaitan satu sama lain dan para 

manajer harus memahami serta bisa menyelesaikan permasalahan ini dengan baik, 

sedangkan faktor yang kedua yaitu kedinamisan lingkungan yang berkenaan 

dengan tingkat peralihan (transisi) yang tidak berkesinambungan yang terjadi di 

dalam suatu industri. Ketidakpastian lingkungan melakukan penilaian dari 

ketidakpastian keadaan, pengaruh dan respon. 

Dalam menjalankan roda perusahaan, karyawan pula mengharapkan feedback 

yang lebih terhadap beban kerja yang dilimpahkan. Sistem penghargaan yang sesuai 

dan dapat diterima oleh manajemen perusahaan dimana akibat dari kebijakan baru 

yang dilakukan perusahaan membuat beban kerja dan tanggungjawab semakin 

bertambah. Karyawan ataupun manajemen yang bekerja berdasarkan kebijakan 

yang telah disepakati dapat diberikan sebuah penghargaan atau reward, sebagai 

bukti bahwa perusahaan pula mempunyai komitmen yang tinggi ketika ditingkatkan 

kinerjanya, karyawan dalam hal para manajemen perusahaan ketika dihadapi 

ketidakpastian lingkungan ini pula menjadi salah satu kemungkinan penghargaan 

akan diberikan karena mampu memberikan sebuah inovasi dan loyalitas dibalik 

ketidakpastian lingkungan. Menurut Siswanto (2003), “Sistem Penghargaan 

(reward) adalah imbalan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para 

tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Dimana sistem penghargaan melakukan penilaian terhadap kesesuaian gaji, 

intensif, bonus hingga tunjangan. 
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Informasi yang tepat terkait pekerjaan yang akan dilakukan berpengaruh 

dalam berlangsungnya kemudahan dalam menjalankan aktivitas perusahaan sesuai 

dengan yang dirancang dan tindakan dalam perencanaan perusahaan. Job relevant 

information dapat meningkatkan kinerja karena memberikan prediksi yang lebih 

akurat mengenai kondisi lingkungan dan memberikan seleksi yang efektif untuk 

melakukan tindakan terbaik. Menurut Kren  (1992) Job Relevant Information 

sangat dibutuhkan untuk mengambil langkah strategis dalam pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Job relevant information dilakukan dengan penilaian 

terhadap informasi yang jelas, memadai, strategis dan tepat. 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh para manajemen akan dinilai kinerjanya 

untuk melihat hasil sumber daya manusia yang perusahaan miliki dapat 

menimbulkan dampak yang baik atau tidak dalam memajukan perusahaan. Dalam 

mengambil sebuah keputusan para manajemen terutama manajemen puncak 

memiliki tantangan dalam pengambilan keputusan manajerial, sistem pengendalian 

manajemen termasuk pula mengarahkan para manajemen dibawahnya sehingga 

terciptalah kinerja manajerial baik. Menurut Irham (2011;266) “Kinerja manajerial 

adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, 

program, kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis suatu organisasi”. 

Kinerja manajerial ini melakukan penilaian dimulai dari perencanaan, koordinasi, 

evaluasi, pengawasan, negosiasi dan perwakilan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dika (2016) yang bertujuan untuk 

melihat adanya pengaruh total quality management, sistem pengukuran kinerja, 
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sistem penghargaan, dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial dengan 

objek penelitian di perusahaan Batik Danar Hadi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

total quality management berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sistem 

pengukuran kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sistem 

penghargaan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dan komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Restu (2013)  tentang pengaruh 

TQM, sistem pengukuran kinerja, dan sistem penghargaan terhadap kinerja 

manajerial dengan objek penelitian di PDAM Surabaya. Dalam penelitian ini 

menghasilkan bukti bahwa TQM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial, sistem pengukuran kinerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial, dan sistem penghargaan berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Dari kedua penelitian yang dilakukan oleh  Dika (2016) dan Restu 

(2013) diperoleh bahwa terdapat inkonsistensi hasil antara total quality 

management terhadap kinerja manajerial. 

Di penelitian yang dilakukan oleh Rian (2019) yang meneliti pengaruh dari 

ketidakpastian lingkungan, sistem akuntansi manajemen dan kompensasi terhadap 

kinerja manajerial dengan objek penelitian di RSUD Kabupaten Kampar dengan 

memperoleh hasil bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial, sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 

dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rizka & Yulia (2019) dengan 

meneliti karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, ketidakpastian 
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lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial. Objek penelitian ini 

dilakukan pada 18 perusahaan BUMN di Banda Aceh dengan memperoleh hasil 

bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial, desentralisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial dan ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kinerja manajerial. Dari kedua penelitian yang dilakukan oleh Rian (2019) dan 

Rizka & Yulia (2019) diperoleh bahwa terdapat inkonsistensi hasil antara 

ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Windia (2016) yang meneliti pengaruh 

TQM, sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja 

manajerial. Objek penelitian berlokasi di Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo. 

Dengan hasil penelitian bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial, dan sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial.  

Sedangkan penelitian dari Cynthia (2013) yang meneliti Pengaruh TQM, 

sistem pengukuran kinerja, dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial 

dengan populasi pegawai di PT POS Indonesia yang menghasilkan bahwa total 

quality management tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sistem 

penghargaan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan sistem pengukuran 

kinerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Dari kedua penelitian yang 

dilakukan oleh Windia (2016) dan Cynthia (2013) diperoleh hasil bahwa terdapat 

inkonsistensi hasil antara sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial. 
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Penelitian selanjutnya oleh Dista, dkk (2017) dengan meneliti partisipasi 

anggaran, kepuasan kerja, job relevant information dan motivasi terhadap kinerja 

manajerial. Populasi pada penelitian ini berlokasi di Kejaksaan Negeri wilayah 

Aceh yang terdiri dari 24 Kejaksaan Negeri. Hasil yang diperoleh bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, job relevant information 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, dan motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khoiriah & Adi (2017) dalam 

penelitian yang membahas tentang  pengaruh partisipasi angaran, komitmen 

organisasi, kecukupan anggaran dan job relevant information terhadap kinerja 

manajerial. Dengan hasil penelitian yaitu tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, komitmen organisasi 

dengan kinerja manajerial terdapat pengaruh yang signifikan, kecukupan anggaran 

dengan kinerja manajerial memiliki pengaruh signifikan dan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara job relevant information terhadap kinerja 

manajerial. Dari kedua penelitian yang dilakukan oleh Dista, dkk (2017) dan 

Khoiriah & Adi (2017) diperoleh bahwa terdapat inkonsistensi hasil antara job 

relevant information terhadap kinerja manajerial 

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yaitu oleh Dika (2016) 

yang memiliki perbedaan pada variabel dan objek penelitian. Variabel 

ketidakpastian lingkungan diperoleh dari penelitian Rian (2019) dan variabel job 

relevant information dari penelitian Dista, dkk (2017) yang menjadi variabel 
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pengganti dari penelitian Dika (2016) yaitu variabel sistem pengukuran kinerja dan 

komitmen organisasi. Objek penelitian ini adalah pada kantor pusat, kantor wilayah 

dan kantor cabang PT Zafa Mulia Mandiri, sedangkan pada penelitian Dika (2016) 

objek penelitian dilakukan pada perusahaan Batik Danar Hadi.  

PT Zafa Mulia Mandiri berpusat di kota Palembang dan memiliki 5 kantor 

wilayah yaitu kantor wilayah Bengkulu, kantor wilayah Sumatera Barat, kantor 

wilayah Jambi, kantor wilayah Bangka Belitung dan kantor wilayah Jawa Barat. 

Perusahaan ini juga memiliki kantor cabang yaitu di 16 Kabupaten Sumatera 

Selatan. Peneliti tertarik menjadikan PT Zafa Mulia Mandiri sebagai objek 

penelitian karena belum adanya peneliti lain yang memilih PT Zafa Mulia Mandiri 

sebagai objek dan hasil-hasil dari pengujian variabel tersebut belum konsisten 

sehingga menarik untuk dilakukan.  

Berdasarkan uraian yang menjadi latar belakang penelitian ini, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Total Quality Management, 

Ketidakpastian Lingkungan, Sistem Penghargaan dan Job Relevant 

Information Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Zafa Mulia Mandiri” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah 

yang akan diangkat yaitu: 

1. Apakah total quality management berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial PT Zafa Mulia Mandiri ? 



15 
 

2. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial PT Zafa Mulia Mandiri ? 

3. Apakah sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial PT Zafa Mulia Mandiri ? 

4. Apakah job relevant information berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial PT Zafa Mulia Mandiri ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris mengenai : 

1. Pengaruh total quality management terhadap kinerja manajerial di PT Zafa 

Mulia Mandiri 

2. Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial di PT Zafa 

Mulia Mandiri 

3. Pengaruh sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial di PT Zafa Mulia 

Mandiri 

4. Pengaruh job relevant information terhadap kinerja manajerial di PT Zafa 

Mulia Mandiri 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi penulis 

maupun pembaca, manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini, diharapkan PT Zafa Mulia Mandiri lebih 

memahami pentingnya  total quality management (TQM), ketidakpastian 
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lingkungan, sistem penghargaan dan job relevant information sebagai 

salah satu bentuk penilaian dalam kinerja manajerial di lingkungan PT 

Zafa Mulia Mandiri. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan lebih 

terkait dengan pengaruh total quality management (TQM), 

ketidakpastian lingkungan, sistem penghargaan dan job relevant 

information terhadap kinerja manajerial, serta dapat dijadikan sebagai 

rujukan oleh penelitian selanjut-nya. 
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